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ABSTRAK

Latar belakang: diabetes mellitus merupakan penyakit yang timbul akibat
gangguan pada sekresi atau kerja insulin. Salah satu faktor yang patut
diperhatikan hubungannya dengan diabetes mellitus adalah perilaku menyikat
gigi.

Tujuan penelitian: penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan perilaku
menyikat gigi dan diabetes mellitus berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018.

Metode penelitian: penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan desain cross-sectional. Sebanyak 759.561 responden yang berusia > 10
tahun memenuhi kriteria inklusi sebagai sampel. Analisis univariat dilakukan
dengan menghitung distribusi frekuensi variabel perilaku menyikat gigi, diabetes
mellitus, dan faktor-faktor risiko diabetes mellitus seperti usia, jenis kelamin,
obesitas, konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi
makanan berlemak, konsumsi buah dan sayur, serta aktivitas fisik. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square, sedangkan analisis multivariat
dilakukan dengan uji regresi logistik berganda.

Hasil: kejadian diabetes mellitus dialami 2,50% responden. Perilaku menyikat
gigi diketahui berhubungan dengan diabetes mellitus (adjusted OR (95% CI) =
1,25 (1,12-1,40); p-value < 0,001) setelah dikontrol usia, jenis kelamin, konsumsi
makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi buah dan sayur, serta
aktivitas fisik.

Kesimpulan: pada penelitian ini, tidak berperilaku benar dalam menyikat gigi
ditemukan cenderung meningkatkan kejadian non-diabetes mellitus. Hal ini
memerlukan penelitian lebih lanjut. Meskipun demikian, perilaku menyikat gigi
yang benar sangat penting untuk dilaksanakan. Penumpukan plak bakterial di
permukaan gigi akibat tidak berperilaku benar dalam menyikat gigi akan memicu
terjadinya peradangan. Peradangan yang progresif (periodontitis) dapat
meningkatkan risiko untuk mengidap diabetes mellitus di kemudian hari.

Kata Kunci: perilaku menyikat gigi, diabetes mellitus, Riskesdas 2018
Kepustakaan: 185 (2000-2021)
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ABSTRACT

Background: diabetes mellitus is a disease that is attributed to the impairment of
insulin release or action. One of the factors that may be associated with diabetes
mellitus is toothbrushing behavior.

Objective: this study analyzed the association between toothbrushing behavior
and diabetes mellitus based on the data from Indonesian Basic Health Research
(Riskesdas) 2018.

Methods: this study was an analytical observational study with cross-sectional
design. Samples were 759.561 respondents aged > 10 years old who fulfilled the
inclusion criteria. Univariate analysis was conducted by calculating the frequency
distribution of toothbrushing behavior, diabetes mellitus, and diabetes mellitus
risk factors such as age, sex, sweet foods consumption, sweet drinks consumption,
fatty foods consumption, fruits and vegetables consumption, and physical activity.
Bivariate analysis was carried out using Chi-Square test, while multivariate
analysis was done using multiple logistic regression.

Results: 2,50% of the respondents had diabetes mellitus. Toothbrushing behavior
was associated with diabetes mellitus (adjusted OR (95% CI) = 1,25 (1,12-1,40);
p-value < 0,001) after adjusting for age, sex, sweet foods consumption, sweet
drinks consumption, fruits and vegetables consumption, and physical activity.
Conclusions: in this study, not performing good toothbrushing behavior was
found to increase non-diabetes mellitus occurrence. This finding still needs
further study. However, performing good toothbrushing behavior is mandatory.
The accumulation of bacterial plaque on the tooth surface for not performing
good toothbrushing behavior will stimulate inflammation. Progressive
inflammation (periodontitis) can augment the risk of developing diabetes mellitus
in the future.

Keywords: toothbrushing behavior, diabetes mellitus, Riskesdas 2018
References: 185 (2000-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang timbul akibat gangguan
pada sekresi atau kerja insulin. Gejala-gejala diabetes mellitus terdiri dari
sering buang air kecil, sering haus, sering lapar, dan penurunan berat badan
yang drastis. Diabetes mellitus ditandai dengan keadaan hiperglikemi yaitu
tingginya kadar glukosa darah (American Diabetes Association, 2014; Tim
Penyusun, 2014).

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO)
memperkirakan jumlah penderita diabetes mellitus di seluruh dunia mencapai
300.000.000 pada tahun 2025 (Setiati, Alwi dan Sudoyo, 2014). Akan tetapi,
jumlah penderita diabetes mellitus telah mencapai 422.000.000 sejak tahun
2014. Benua Asia merupakan kawasan dengan penderita diabetes mellitus
paling tinggi di dunia. India menduduki peringkat pertama untuk negara yang
memiliki penderita diabetes mellitus terbanyak. Penderita diabetes mellitus di
India mencapai 31.705.000 pada tahun 2000. Jumlah tersebut diperkirakan
akan naik menjadi 79.441.000 pada tahun 2030. Indonesia juga memiliki
jumlah penderita yang tinggi sejak tahun 2000 yaitu 8.426.000. Pada tahun
2030, jumlah penderita diabetes mellitus di Indonesia diprediksi akan naik
menjadi 21.257.000 (WHO, 2020a).

Dampak yang diakibatkan oleh diabetes mellitus sangat luas. Diabetes
mellitus akan menurunkan kualitas hidup penderita. Seumur hidupnya,
penderita akan bergantung pada perawatan diabetes. Penderita juga akan
menghadapi risiko komplikasi dan kematian. Diabetes mellitus dapat memicu
kebutaan, penyakit jantung, gagal ginjal, dan amputasi kaki (Schweyer,
2015). Sekitar 1,6 juta penduduk dunia pada tahun 2016 meninggal karena
diabetes mellitus (WHO, 2020b). Selain pada aspek kesehatan, diabetes
mellitus berdampak pada aspek ekonomi. Untuk perawatan diabetes mellitus,

80% negara-negara di dunia menghabiskan 5-13% belanja kesehatan. Secara



global, belanja kesehatan untuk perawatan diabetes mellitus diperkirakan
mencapai 490 miliar dolar Amerika Serikat atau 561 miliar dolar
internasional pada tahun 2030 (Zhang, Zhang dan Brown, 2010).

Banyaknya penderita diabetes mellitus dan dampaknya yang sangat luas
membuat langkah-langkah pencegahan yang efektif sangat diperlukan.
Berbagai penelitian telah menerangkan bahwa obesitas, sering mengonsumsi
makanan berlemak, kurang mengonsumsi sayur dan buah, serta kurang
aktivitas fisik merupakan faktor-faktor risiko diabetes mellitus (Kalin,
Goncalves dan John-Kalarickal, 2017; Galaviz, Narayan dan Lobelo, 2018).
Modifikasi faktor-faktor risiko tersebut dapat menjadi cara untuk mencegah
diabetes mellitus. Selain faktor-faktor tersebut, beberapa penelitian
menyatakan faktor lain yang patut diperhatikan hubungannya dengan diabetes
mellitus yaitu perilaku menyikat gigi (Kuwabara, Motoki dan Sato, 2017;
Zoraya dan Azhar, 2020).

Sebuah penelitian cross-sectional di Jepang melaporkan bahwa
frekuensi menyikat gigi yang rendah berhubungan dengan prevalensi diabetes
mellitus yang tinggi (Kuwabara, Motoki dan Ichiura, 2016). Penelitian ini
dilanjutkan dengan penelitian kohort retrospektif yang menemukan bahwa
frekuensi menyikat gigi yang rendah merupakan faktor risiko diabetes
mellitus pada laki-laki (Kuwabara, Motoki dan Sato, 2017). Penelitian kohort
retrospektif di Korea Selatan melaporkan bahwa risiko onset diabetes mellitus
dapat diturunkan dengan menyikat gigi 3 kali atau lebih dalam sehari (Chang,
Lee dan Lee, 2020).

Tidak rajin menyikat gigi akan menyebabkan akumulasi plak bakterial
pada permukaan gigi (Kay, 2016). Hal ini akan memicu terjadinya
peradangan. Pada peradangan yang progresif (periodontitis), terjadi
peningkatan sitokin, yaitu interleukin-1 (IL-1B), tumor necrosis factor-o
(TNF-0), dan IL-6, serta stres oksidatif. Peningkatan sitokin dan stres
oksidatif akan mengganggu alur sinyal insulin. Kondisi ini akan
menyebabkan resistensi insulin dan memengaruhi kadar glukosa darah
(Jameson, De Groot dan de Kretser, 2016; Kalin, Goncalves dan John-
Kalarickal, 2017).
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1.2.

1.3.

Sering menyikat gigi setiap hari mungkin dapat berperan dalam
pencegahan diabetes mellitus. Di sisi lain, menyikat gigi tidak hanya perlu
dilakukan setiap hari. Perilaku menyikat gigi perlu dilakukan secara benar.
Definisi perilaku benar dalam menyikat gigi adalah menyikat gigi setiap hari
minimal dua kali sehari, setelah makan pagi dan sebelum tidur malam sesuai
anjuran Fédération Dentaire Internationale (FDI). Sayangnya, hanya
sebagian kecil penduduk Indonesia (2,8%) yang melaksanakan perilaku benar
dalam menyikat gigi (Badan Litbang Kesehatan Kementerian Kesehatan Rl,
2019).

Rumusan Masalah

Perilaku menyikat gigi dilaporkan berhubungan dengan diabetes
mellitus oleh beberapa penelitian sebelumnya. Perilaku menyikat gigi
dideskripsikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya dalam ukuran frekuensi
per hari. Namun, deskripsi tersebut kurang menjelaskan apakah perilaku
menyikat gigi yang dilakukan per hari sudah benar sesuai anjuran FDI. Data
tentang perilaku benar dalam menyikat gigi sesuai anjuran FDI serta kasus
diabetes mellitus di Indonesia telah dideskripsikan dalam laporan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas). Dari laporan Riskesdas 2018, ditemukan hanya
2,8% penduduk Indonesia yang melaksanakan perilaku benar dalam menyikat
gigi. Sebagian besar masyarakat hanya menyikat gigi setiap hari namun tidak
melaksanakan perilaku benar dalam menyikat gigi. Hal ini mungkin
berdampak pada kejadian diabetes mellitus di Indonesia. Berangkat dari
permasalahan ini, penelitian tentang hubungan perilaku menyikat gigi dan
diabetes mellitus berdasarkan analisis data Riskesdas 2018 penting untuk
dilakukan.

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku
menyikat gigi dan diabetes mellitus di Indonesia berdasarkan data Riskesdas
2018.
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1.3.2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis hubungan perilaku menyikat gigi dan diabetes mellitus.

b. Menganalisis hubungan faktor risiko usia dan diabetes mellitus

c. Menganalisis hubungan faktor risiko jenis kelamin dan diabetes
mellitus.

d. Menganalisis hubungan faktor risiko obesitas dan diabetes mellitus.

e. Menganalisis hubungan faktor risiko konsumsi makanan atau minuman
berisiko dan diabetes mellitus.

f.  Menganalisis hubungan faktor risiko konsumsi buah dan sayur dengan
diabetes mellitus.

g. Menganalisis hubungan faktor risiko aktivitas fisik dan diabetes

mellitus.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian
observasional selanjutnya tentang hubungan perilaku menyikat gigi dan

diabetes mellitus.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Tenaga Kesehatan dan Tenaga Promosi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi tenaga
kesehatan maupun tenaga promosi kesehatan dalam upaya

mempromosikan perilaku menyikat gigi yang benar.

b. Bagi Pengambil Kebijakan Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pengambil
kebijakan kesehatan dalam membuat program pencegahan diabetes

mellitus.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat
tentang pentingnya melaksanakan perilaku menyikat gigi yang benar,

yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur malam sesuai anjuran FDI.
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